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METODOLOGI PENELITI AN

3.1. Diagram Blok Alat

Detektor fase menerima dua masukan. Masukan pertama
berasal dari osilator referensi. Masukan kedua berasal
dari osilator terkendali tegangan, setelah nelewati
pembagi.

Untuk osilator referensi digunakan rangkaian
dsilator kristal 4 MHz; Frekuensi referensi vang
diperlukan adalah 500 Hz. Sehingga untuk mengﬁasilkan

frekuensi 500 Hz keluaran osilator kristal dibagl dengan

8000,
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Gambar 3.1: Diagram blok alat
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Tegangan keluaran Detektor Fase adalah masukan dari
osilator terkendali tegangan (Veoltage Control Oseclilator).
Sebelumnya tegangan masukan ini melalui tapis :lalu rendah
(wa Pass Filter). Frekuensi keluaran dari osilator
terkendali tegandan merupakan kelipatan dari frekuensi
referensi dengan besarnya faktor pembagian. _ Rangkaian
pembagian ini terletak antara osilator terkendali tegangan
dengan Detektor fase.

Dengan mengubah-ubah faktor pembagian "pada harga
tertentu, osilator terkendali tegangan akan @enghasilkan
frekuensi yang tertentu pula.

Untuk wengatur besarnya pembagian digunakan pencacah
BCD maju-mundur. Sinyal clock dari pencacah ini diambil
dari ocsllator referensi.

Besarnya angka pembagian ditampilkan oleh led seven
segmen. Besarnya tampilan led seven segmen sesuai dengan
harga frekuensi keluaran osilator terkendaii tegangan

dalam satuan kH=z.

3.2. PFPerancangan Alat

3.2.1. Pembangkit Frekuensi Referensi

Untuk membangkitkan frekuensi referensi digunakén
rangkaian osilator kristal. Karena frekuenéi keluaran
dari osilator kristal cukup stabil. Pada alat .ini dipakai
osilator kristal 4 MHz.

Besar frekuensi referensi yang diperlukan adalah 500

Hz. Untuk itu frekuensi keluaran oscilator Lkristal harus
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dibagi dengan bilangsn 8000.

Untuk melakukan pembagian ini digunakan 4 buah
pembagi 10 (IC 4017) vyang dikaskadakan. Yaitu dengan
menghubungkan Jalan keluar Carry Out (pin 12) dengan
masukan clok (pin 14) IC 4017 berikutnya. Untuk memperoleh
pembagian 8000, maka salah satu IC 4017 Q8 (pin 8)

dihubungkan dengan resetnya (pin 15).
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Gambar 3.2: Rangkaian frekuensi referensi

3.2.2. Pembagl (devider)

Untuk tugas pembagian dipakai IC TC9122P. IC ini
merupakan pembagi vang bisa diprogranm. Pemrogramannya
dengan menggunakan kode BCD.

Besarnya pembagian tergantung pada kombinasi biner
masukan dari pin 3 sampaili pin 186. Rinciaﬁnya adalah
sebagail berikut

- Pin 3 - pin 6 ( Ao - Do ) untuk harga satuan

- Pin 7 - pin 10 ( A1 - D1 ) untnk harga pﬁluhan

Pin 11 - pin 14 ( Az - Dz ) untuk hargs ratus=an

Pin 15 - pin 16 ( A3 - D2 ) untuk harga ribuan
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Dengan demikiasn IC ini bisa melaksanakan pembagian dengan
baik dari 8 sampai 3.999.

Pada alat vyang dirsncang, IC 1ini dibakai untuk
melaksanakan pembagian dari 1000 sampai 1999. Hal ini
dapat dalakukan dengsn jalan membuat keadaan Selalﬁ high

pada pin 15. Pin 18 =selalu dalam kesadsan low.

 +5V ,+5V |+9V
IN TC9122P ouT Ck 4518 Qo ——
. R
LT T +
(ABCD} (ABCD} (ABGD) +5V

Gambar 3.3: Rangkailan pembsagi terprogram

Sedangkan pin 3 sampai pin 14 diprogram dengan masukan
biner. Masukan biner ini adalah hasil keluaran dari
pencacah dekade 4 bit.

Sinyal input masuk melalul pin 2 dari IC TCY9122P
ini. Sedangkan keluarannya diambil dari pin 17;

Sinyal keluaran dari IC TC9122P ini kemudian dibagi
lagi dengan pembagian 2. Untuk melakukan peﬁbagian ini
dipakai IC 4518, Caranya adalah dengan menghubungakan pin
17 1IC TCS122P dengan masukan Clock IC 4518, : Sedﬁngkan

keluarannys diambil dari Qo {(pin €6) IC 4518.




42

Sehingga dari rangkaian dua IC ini, total pembagian

adalah dari 2000 sampai 3988.

3. 2. 3. Pencacah (Counter)

Untuk melakukan éemrograman terhadap  IC TC8122P
dipakai IC 40192. IC ini merupakan pencacah .dekade maju
mundur 4 bit.

Agar pencacahan berjalan maju maka sinyal clock
dihubungkan dengan masukan count up {(pin 5). Sedangkan
agar pencacahan berjalan mundur maka sinyal . clock
dihubungkan dengan count down (pin 4).

Pencacah ini dapat melakukan pecacahan maju dari O
sampai 9. FPada saat pencacahan mencapal 9, carry (pin 10
mehghasilkan pulsa. Sebaliknya pencacah ini dapat
melakukan pencacahan mundur dari 8 sampai 0. = Pada saat
pencacahan mencapai 0, maka borrow (pin 13) menghasilkan
pulsa.

Keluaran biner dari pencacah diambil dari:

- pin 3 untuk GQa
- pin 2 untuk Qs
- pin 6 untuk Qc
- pin 7 untuk Qp

Dengan mengkaskadakan IC 40192 maka dapat diperoleh
harga pencacahan yang lebih tinggi. Caranya adalah
meﬁghubungkan carry dengan count up dan ménghubﬂngkan
bofrow dengan count down pada IC 40182 berikutnya.

Pada perancangan alat ini digunakan tiga buah IC
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40182. BSehingga dapat dilakukan pencacahan naik dari 0O

sampai 988. Atau pencacahan turun dari 999 sampai 0.

+5v CAQBOQCQD +5v QAQBQCOD +3v QAQBOQACGD
[ 1 1] I I
, ——Ck up Co Ck up Co Ck up
40182 40182 40192
—C dawn Bo C down Bo C down

Gambar 3.4: Rangkaian peencacah maju—mundtr

3.8.4. Tampilan

Untuk menampilakan frekuensi VOO digunakan pénampil
led seven segmen; Kode-kode biner dari pembagi diubah
menjadi kode seven segmen oleh IC 7447. Karensa kéluaran
7447 aktif low, maka seven segmen yang digunakan adalah

common anoda.

+5Sv {(ABCD) +5v{ABCD +85v { ABCD )
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3.2.5. VCO

VCO adalah osilator vang dikontrol tegangan. YCO
vang dipakai pada rancaﬁgan alat ini adalah seperti pada

gambar bawah.

L1143 b
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Gambhar 3.8: Rangkaian Osilator terkendali tegangan

dengan L = indukor
C1 = kapasitor
C2 = dioda varaktor
R = tahanan

Harga frekuensi yvang dihasilkan adalah

Eleman yang dapat diubah kapasitansinya adalsah aioda. Diods
ini disebut dioda varactor. l

Perubahan kapasitansi dioda varactor disebabkan
berubahnya tegangan vang dikenakan. Sehingga dengan

mengubah tegangan yang dikenakan pada diodsa varactor
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mengakibathkan kapasitansinya berubsah. Dengan berubahnyva
harga kapasitaansi dioda varactor, maka frekuensi keluaran

osilator juga berubsh.

32,.2.6. Detektor Phase

Alat ini dapakal untuk membandingkan frekuensi dari
dua sinyal masukén. -Yaitu masukan dari osilator referensi
dan sinyal dari VCO setelah melewati pembagi.

Pada rancangan aiat ini dipakai Detektor Phasa dari
IC 4046. Caranya adalah menghubungkan sinyal frekuensi
referensi dengan pin 14. Sedangkan sinyal dari VCO setelah
melewatl pembagl dihubungkan dengan pin 3. Keluaran dsari

detektor fase diambil dari pin 13.

3.3. Pengetesan dan Pengambilan Data
3.3.1. Pengetesan frekuensi referensi

Pengetesan besarnya frekuensi referensi dilakukan
dengan pencacah frekuensi digital. Caranya adalah dengan
menghubungakan kaki positif alat dengan Co (pin 12) dari IC
4017. Sedangkan kakl negatif alat dihbubungkan dengan

grond.

3.3.2. Pengetesan IC TCQ9122P

Pengetesan dilakukan dengan osciloskdp. Sinyeal
clock dimasukkan pada pin 2. Kaki positif osciloskup

dihubungkan dengan kelunaran (pin 17).
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Dengan mengubah - ubah kombinasi biner pada pin 3
sampai dengan pin 16 maka akan terlihat perubahan pola

gelombang pada layar osciloskup.

3. 3. 3. Pengetesan IC 40192

Untuk perhitungan naik, maka sinyal clock
dihubungkan dengan count up. Untuk perhitungan menurun
sinyal clock dihubungakn dengan count down. Pencacahan

dilihat dengan memakal led.

3.3.4. Pengetesan terhadap VYCO dan keluaran Detektor Phasa

Untuk meﬁgukur besarnya frekuensi keluaran VCO
dipakai penceceh frekuensi digital. Caranya adalah dengan
mengubah-ubah harga pembagian pada IC pembagi. Tipa harga
pembagian, frekuensi yang dihasilkan VCO diukup.

Pada ssat vyang sama Jjuga dilakukan pengﬁkuran
terhadap tegangan keluaran dari Detektoe Fhase. Pengukuran
dilakukan dengan volt meter digital.

Pengukuran terhadap tegangan dan frekuenéi mendgu-
nakan multitester Philips PM 2715. Sekala terkecil untuk
pengukuran tegangan adalah 0,01 wvolt. Sedangkan sekala

terkecil untuk pengukuran frekuensi adalah 1 kHz.






